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 Pada kondisi saat ini, permintaan pasar terus meningkat dengan berkembangnya 

teknologi khususnya di bidang industri manufaktur berdampak pada ketersediaan bahan 

baku. Salah satu problem solving-nya adalah dengan menggunakan proses recycling. 

Aluminium adalah salah satu bahan logam yang dapat di recycling. Untuk membuat sebuah 

produk, salah satu proses manufaktur yang banyak digunakan adalah dengan pengecoran 

logam. Salah satu acuan untuk membuat produk yang berkualitas adalah memiliki sifat 

mekanis material yang baik contohnya seperti kekuatan impact dan kekerasan. Sebelum 

dijadikan sebuah produk, kekuatan impact dan kekerasan perlu diketahui.  Metode yang 

digunakan untuk mengetahui kekuatan impact dan kekerasan adalah dengan melakukan 

pengujian. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

tingkat pengulangan recycling terhadap kekuatan impact dan kekerasan. 

 Penelitian ini menggunakan aluminium Al-Mg-Si yang berasal dari aluminium 

struktur bekas dengan variasi tingkat recycling pertama, kedua, ketiga dan ke-empat dengan 

suhu penuangan 7000C dan pre-heating cetakan sampai suhu 2600C. Kemudian setiap 

tingkat recycling, didapatkan masing masing 3 spesimen untuk diuji impact dan kekerasan 

untuk mengetahui nilai kekuatan impact dan kekerasan-nya. Untuk hasil pengujian 

kekerasan pada setiap spesimen didapatkan rata rata kekerasan yang cenderung meningkat, 

dengan nilai terendah pada recycling pertama, yaitu 98 HB. Sedangkan yang memiliki rata 

rata kekerasan tertinggi pada recycling ketiga dengan nilai 120 HB. Dari hasil pengujian 

impact setiap spesimen didapatkan rata rata kekuatan impact paling tinggi pada recycling 

pertama sebesar 6,28 J/mm2 dan paling rendah pada recycling ketiga sebesar 5,18 J/mm2.  

 Dari uji kekerasan dan impact pada penelitian ini dapat diketahui bahwa dengan 

semakin banyak tingkat recycling yang dilakukan, mengakibatkan masuknya zat pengotor 

Fe yang mengendap di spesimen. Hal ini mengakibatkan kekerasan spesimen terus 

meningkat sehingga menurunkan kekuatan impact-nya. 
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